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Kata Kunci:
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
implementasi nilai-nilai Islam dalam budaya kerja di
Yayasan Prima Insani Garut. Sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam, Yayasan Prima Insani berupaya menciptakan
lingkungan kerja yang religius dan profesional guna
mendukung proses pembelajaran serta pencapaian visi dan
misi lembaga. Penelitian menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif untuk mengamati penerapan nilai-nilai
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Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Menyusun Penelitian Tindakan Kelas Melalui Kegiatan

Workshop

© Barnawil!”, Junaedi? dan Rosidi Rido3

Islam yang mencakup kebiasaan, aturan, dan nilai-nilai
Islami dalam kegiatan sehari-hari karyawan. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan pimpinan dan staf,
observasi langsung, serta analisis dokumen yayasan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja Yayasan Prima
Insani didukung oleh kegiatan religius seperti shalat
berjamaah, tilawah, pengisian mutabaah yaumiyah, serta
program penghargaan bagi karyawan berprestasi. Budaya
kerja ini terbukti memberikan dampak positif terhadap
disiplin, profesionalisme, dan komitmen karyawan, serta
mendukung lingkungan kerja yang kondusif dan selaras
dengan nilai-nilai Islam. Temuan ini menegaskan
pentingnya pengelolaan budaya kerja berbasis nilai-nilai
Islami dalam peningkatan kualitas SDM di lembaga

pendidikan Islam.

@ Keywords:
Islamic values, work culture

Abstract: This research aims to describe the implementation
of Islamic values in the work culture at the Prima Insani
Garut Foundation. As an Islamic-based educational
institution, Prima Insani Foundation strives to create a
religious and professional work environment to support the

learning process and achieve the institution's vision and

(41) mission. The research uses a descriptive qualitative
approach to observe the application of Islamic values which
include Islamic habits, rules and values in employees' daily

(12) activities. Data was collected through interviews with
leadership and staff, direct observation, and analysis of

(12) foundation documents. The research results show that the
work culture of the Prima Insani Foundation is supported by

(12) religious activities such as congregational prayers,
recitations, filling in mutabaah yaumiyah, as well as award
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programs for outstanding employees. This work culture has
been proven to have a positive impact on employee
discipline, professionalism and commitment, as well as
supporting a work environment that is conducive and in line
with Islamic values. These findings emphasize the
importance of managing a work culture based on Islamic
values in improving the quality of human resources in

Islamic educational institutions.
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PENDAHULUAN
Islam adalah agama kaffah yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, seperti

pendidikan dan pekerjaan. Dalam bidang pendidikan islam, implementasi nilai-nilai islam
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga dapat mendukung
seluruh warga sekolah untuk mewujudkan visi dan misi yang telah disusun sesuai dengan
nilai-nilai islam yang berlaku. Nilai-nilai ini mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran,
integritas, moral, kedisiplinan, persatuan, di samping esensi ibadah dan pemenuhan tanggung

jawab dengan ihsan (keunggulan dan kebenaran).

Lembaga Pendidikan islam saat ini telah mengalami kemajuan dilihat dari minat
orangtua untuk mendaftarkan putra-putrinya di lembaga Pendidikan islam, Kemajuan ini
tentunya harus didukung oleh manajemen yang handal dalam pengelolaan agar kepercayaan
masyarakat dan orangtua dapat terjaga dengan baik. Yayasan Prima Insani Garut sebagai
lembaga pendidikan berbasis dakwah memiliki harapan dapat menerapkan nilai-nilai islam
guna menghasilkan lingkungan kerja yang berorientasi islam, sehingga menumbuhkan budaya
kerja profesional yang tetap selaras dengan ajaran islam.

Sekolah memerlukan kebijakan manajemen dan kepemimpinan yang memungkinkan
inovasi dan kreativitas berkembang sebagai tempat pembelajaran terjadi. Oleh karena itu,
organisasi perlu mengelola hal tersebut secara efektif untuk dapat menumbuhkan sinergitas

dalam organisasi diantara berbagai individu yang terlibat di dalamnya (Mulyasa, 2022).

Sumber daya manusia merupakan komponen penting yang mencakup seluruh individu
yang berkontribusi dalam penyelenggaraan, pengelolaan, dan pencapaian tujuan pendidikan.
Seluruh sumber daya di lembaga pendidikan memiliki peran esensial dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif, inovatif dan berkualitas. Manajemen sumber daya
masnusia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi.
Tujuannya adalah memberikan pada organisasi satuan kerja yang efektif (Agus Setiono,
2019). Adanya budaya kerja atau budaya organisasi adalah komponen yang sangat penting
dalam pengelolaan sumber daya manusia, Menurut (Raka, 2015) mengemukakan budaya
organisasi sebagai sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang
membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. Yayasan Prima Insani sebagai
lembaga Pendidikan dengan berbagai individu di dalamnya, memerlukan budaya kerja atau

budaya organisasi sebagai nilai-nilai organisasi, identitas, ciri khas organisasi ayang bisa

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI
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membedakan dengan lembaga lainnya dan hal tersebut juga ditularkan kepada setiap personel

baru di lembaga tersebut.

Hasil obervasi yang penulis lakukan di Yayasan Prima Insani Garut bahwa terdapat
permasalahan yang dapat menurunkan nila budaya organisai di lembaga tersebut, salah
satunya adalah penerapan nilai-nilai islam pada sumber daya manusia diantaranya adalah
permasalahan kedisiplinan karyawan dimana masih terdapat guru atau karyawan yang datang
melebihi waktu yang telah ditetapkan, guru atau karyawan yang kurang memaksimalkan
waktu kerja sehingga terlambat menyelesaikan tugas, guru atau karyawan yang belum
mematuhi aturan berpakaian yang telah ditetapkan oleh lembaga, dan interaksi antara pegawai
laki-laki dan perempuan yang memerlukan perhatian lembaga.

(6 ) Budaya kerja islam memberikan dampak yang baik terhadap perilaku individu dalam
bekerja (Radyasasmita & Suryaningsih, 2022). Menurut (Faturahman, 2018) budaya kerja
(21) sangat penting karena merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi perilaku
individu dan kelompok dalam sebuah organisasi. Budaya kerja sangat penting bagi lembaga
karena memiliki fungsi untuk meningkatkan stabilitas lembaga, merupakan identitas bagi
lembaga, mendorong kepatuhan terhadap nilai-nilai lembaga, meningkatkan komitmen

karyawan, mekanisme kontrol sosial, dan mendukung pencapaian tujuan lembaga.

Dalam Islam, budaya kerja yang baik mencakup akhlak dan etika yang jujur, adil,

serta menjunjung tinggi kepercayaan (amanah). Prinsip-prinsip ini didasarkan pada ajaran

Islam yang menekankan pentingnya niat baik dan tindakan yang bermanfaat bagi orang lain,

sebagaimana disampaikan dalam hadits: "Sesungguhnya Allah menyukai orang yang apabila

(40) bekerja, mereka bekerja dengan itgan (tepat dan sempurna).” (HR. Al-Baihaqgi). Hal ini

menunjukkan bahwa budaya kerja Islam mendorong tanggung jawab dan profesionalisme.

Dalam bekerja, agama Islam mengajarkan untuk mengimbangi kepentingan dunia dan
akhirat. Budaya kerja yang sehat mendorong keseimbangan antara pekerjaan dengan
kehidupan spiritual dan keluarga, sesuai dengan ajaran untuk menghindari ketidakadilan

(5] dalam aspek duniawi maupun ukhrawi. Dalam Al-Quran Surah Al-Jumu'ah ayat 10
disebutkan, "Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan

carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung."”

o Available at : arji.insaniapublishing.com/index.php/arji
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Dalam Al-Quran surah Al-Insyirah ayat 7-8, agama Islam juga menganjurkan
penganutnya untuk bekerja keras, bertanggung jawab, dan produktif.

138 o Calla (7)) 5 ey 2 o (8)

Artinya: (7) Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan). Kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain (8) dan hanya kepada tuhanmu berharaplah.

Kata "faragha" secara bahasa berarti "kosong" setelah sebelumnya penuh secara materi
maupun non-materi. Misalnya, air dalam gelas diminum atau tumpah sehingga kosong, atau
hati yang gelisah dan tertekan kemudian menjadi tenang. Faragha adalah istilah untuk kedua
peristiwa ini (Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbabh, jilid. 1, hal. 364)

Menurut Ibn Manzur, seseorang yang telah memenuhi waktunya dengan pekerjaan dan
menyelesaikannya. Maka, durasi waktu antara berakhirnya pekerjaan pertama dan akan
dimulainya pekerjaan selanutnya, itulah yang dinamakan faraagh. (lbn Manzur, Lisanul
‘Arab)

Adapun kata fanshab, terdiri dari huruf fa' dan kata perintah inshaba. Kata inshaba
berasal dari kata nashaba, yang berarti menegakkan sesuatu sehingga menjadi nyata dan
mantap, dan kata nashib merupakan keadaan yang sudah nyata dan tegak karena upaya kita

sebelumnya.

Kita harus selalu melanjutkan pekerjaan yang sudah kita selesaikan sebelum memulai
pekerjaan baru. Dengan kata lain, setiap mukmin harus selalu produktif. Namun, ini berarti
tidak hanya membuat konten, tetapi juga melakukan aktivitas yang dapat memperbaiki diri

setiap hari. tentu saja, dengan kualitas yang konsisten.

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk produktif dalam menjalani kehidupan, agar
waktunya tidak sia-sia dan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Sikap kerja yang
positif memungkinkan hasil yang menguntungkan seperti kerja keras, komitmen, dan dedikasi
terhapat pekerjaan dan sikap kerja lainnya yang tentu saja hal ini dapat memberi keuntungan

bagi individu itu sendiri dan organisasi (Enda, 2021).

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI

4 Dol : MK ]
& p-1SSN: 2774-9290 —I

z'r-_l turniti[ﬁ? FASSN 22 TFHL0T7g Fion Submission ID trn:oid::1:3131115177



https://waqfeya.net/book.php?bid=4077
https://waqfeya.net/book.php?bid=4077

itin Page 13 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid: 115177
glturnitin pa gty I

Action Research Journal indonesia (ARJI) | Volume x Nomor x Tahun 20xx

(11) Dari latar belakang masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan mengenai implementasi nilai-nilai islam melalui budaya

kerja di Yayasan Prima Insani Garut

METODE
1. Pendekatan Penelitian

Untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam budaya kerja di

®0

Yayasan Prima Insani, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melihat dan menggambarkan

(48] secara langsung bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam budaya kerja.

Dalam pendekatan ini, fokus utama adalah memahami pengalaman, persepsi, dan
pandangan individu atau kelompok dalam konteks tertentu. Penelitian kualitatif deskriptif
berusaha mengumpulkan informasi sebanyak mungkin untuk menghasilkan gambaran yang

jelas dan mendetail tentang topik yang diteliti.

Dalam konteks penelitian tentang implementasi nilai-nilai Islam melalui budaya kerja
di Yayasan Prima Insani Garut, pendekatan kualitatif deskriptif membantu peneliti
memahami bagaimana nilai-nilai Islam dipraktikkan oleh para karyawan dalam keseharian
mereka, bagaimana interaksi antarpegawai dipengaruhi oleh nilai-nilai tersebut, serta
bagaimana pihak yayasan menanamkan nilai-nilai ini dalam budaya kerja tanpa melakukan

intervensi atau manipulasi terhadap praktik kerja mereka.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Studi ini diselenggarakan di Yayasan Prima Insani Garut. Subjek penelitian terdiri dari

pemimpin yayasan sebagai pengambil kebijakan yang menetapkan penerapan nilai-nilai Islam

dalam budaya kerja, dan karyawan dan staf sebagai pelaku utama yang menerapkan nilai-nilai

Islam dalam budaya kerja setiap hari.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui: Pertama, Wawancara singkat dilakukan dengan pimpinan
dan beberapa staf untuk mendapatkan informasi mengenai penerapan nilai-nilai Islam dan
pandangan mereka tentang budaya kerja. Kedua, Observasi langsung peneliti mengamati

interaksi antarpegawai dan perilaku sehari-hari di lingkungan kerja yayasan yang

o Available at : arji.insaniapublishing.com/index.php/arji
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mencerminkan nilai-nilai Islam. Ketiga: Dokumentasi dengan mengkaji dokumen yayasan,

seperti visi-misi dan kode etik yang relevan dengan penerapan nilai Islam.
4. Teknik Analisis Data

Data dianalisis melalui prosedur sederhana: data dikurangi, kemudian dipilih yang
relevan dengan fokus penelitian. Untuk menggambarkan budaya kerja berdasarkan nilai
Islam, data disusun dalam bentuk deskriptif melalui penyajian data. Penarikan Kesimpulan:
kesimpulan dibuat berdasarkan pola yang ditemukan dalam dokumen, observasi, dan

wawancara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Yayasan Prima Insani adalah lembaga pendidikan islam di Kabupaten Garut yang
didirikan pada tanggal 28 September 2002. Organisasi ini berfokus pada pendidikan untuk
mendukung program pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan memberikan
pendidikan terbaik bagi anak usia dini dan usia sekolah dasar. Sebagai lembaga pendidikan
islam salah satu tujuan utama dari Yayasan prima insani yaitu membentuk karakter islam pada
siswa, dimulai dengan pembentukan karakter islam pada pendidik dan tenaga kependidikan
sebagai figur sentral dalam pendidikan yang bertugas tidak hanya menyampaikan
pengetahuan akan tetapi membentuk akhlak dan moral siswa. Pendidik dan tenaga
kependidikan yang menerapkan nilai-nilai islam yang kuat akan menjadi teladan baik dalam
perilaku sehari-hari, interaksi sosial, dan dalam cara menyikapi berbagai situasi. Sikap, tutur

kata, dan tindakan guru akan berpengaruh pada perilaku siswa.

Kehidupan umat Islam diorientasikan sepenuhnya oleh Islam. Seorang muslim
dikelilingi oleh prinsip-prinsip religius mengenai arahan hubungan antar individu dalam
kehidupan dan aktivitas sosial mereka, sebagaimana petunjuk Allah Swt. Jika nilai-nilai
pendidikan islam dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam budaya kerja, nilai-nilai
tersebut akan bekerja dengan baik. Karena nilai-nilai pendidikan islam merupakan bagian dari
sumber daya manusia, orang-orang yang terlibat di dalamnya sangat erat dengannya. Menurut
Triguna (1995), budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasarkan pada pandangan hidup

sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan pendorong dalam suatu kelompok.
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Nilai-nilai ini tercermin dalam sikap, cita-cita, pendapat, pandangan, perilaku, dan tindakan,

yang disebut sebagai "kerja" atau "bekerja". Budaya tempat kerja memiliki tujuan.

Budaya kerja memerlukan waktu dan usaha, karena nilai-nilai lama memerlukan
waktu untuk menjadi kebiasaan dan perbaikan terus-menerus. Hal tersebut sejalan dengan
keadaan di Yayasan Prima Insani Garut untuk menerapkan budaya kerja memerlukan waktu
yang tidak sebentar dan adanya controling (pengawasan) agar budaya yang telah disusun

dipastikan berjalan.

Menurut Budi Paramita yang dikutip oleh Taliziduhu Ndraha (2025:280), menjelaskan

bahwa budaya kerja dibagi menjadi dua dimensi, antara lain:

1. Sikap terhadap pekerjaan, yang berarti lebih suka bekerja daripada bersantai, semata-mata
puas dengan kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu
untuk hidup.

2. Dalam hal ini, seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang bahwa masih terdapat
karyawan yang terlambat dalam menyelesaikan tugas. Berdasarkan observasi penulis
salah satu hal yang menjadi penghambat salah satunya yaitu belum mampu untuk
memprioritaskan tugas dan mengefektifkan waktu ketika bekerja. Hal tersebut sejalan
dengan hasil wawancara penulis bahwa salah satu pegawai mengatakan ‘“bekerja
merupakan salah satu kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup saya, akan tetapi saya
melakukannya dengan niat yang baik untuk menafkahi keluarga. Namun dalam hal “suka
kerja” belum menjadi prioritas saya.”

3. Perilaku yang ditunjukkan saat bekerja harus rajin, berdedikasi, berhati-hati, teliti, cermat,
ingin mempelajari tugas dan kewajibannya, dan suka membantu sesama karyawan.
Adapun perilaku kerja tersebut sejalan dengan karyawan Prima Insani yang mendapatkan
reward (penghargaan) selama ia bekerja, sejalan dengan hasil wawancara penulis pada
salah satu karyawan yang selalu hadir tepat waktu dalam bekerja bahkan mendapatkan
reward kehadiran 3 tahun berturut-turut dengan kategori yang tidak mudah yaitu tidak

terlambat dan tidak pulang cepat dalam satu tahun ajaran.

Pada awalnya di tahun 2015 Yayasan Prima Insani Garut memiliki budaya kerja yaitu

budaya PRIMA (Proactive, Responsibility, Innovative, Modest, dan Achivement).

a. Proaktive merupakan sikap aktif dan inisiatif dalam bekerja
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b. Responsibility merupakan sikap tanggung jawab dan sungguh-sungguh dalam
melaksanakan amanah

c. Innovaitve merupakan merupakan cara berfikir kreatif dan mampu mengahadapi
perubahan

d. Modest merupakan sikap rendah hati

e. Achievement merupakan sikap dan usaha untuk mencapai prestasi.

Budaya kerja Yayasan Prima Insani Garut mengalami perubahan pada tahun 2020
menjadi budaya kerja yang lebih spesifik berupa program-program dengan tetap
memperhatikan penerapan nilai-nilai islam dan memperhatikan indicator budaya kerja yaitu

kebiasaan, peraturan dan nilai.

Menurut Taliziduhu Ndraha indikator-indikator budaya kerja dapat dikategorikan

dalam 3 kategori yaitu :

1. Kebiasaannya, dapat dilihat dari cara perilaku dibentuk berdasarkan kesadaran akan hak
dan kewajiban, kebebasan, kewenangan, dan tanggung jawab yang terkait dengan
lingkungan kerja seseorang atau kelompok. Sikap dapat digambarkan sebagai pola tingkah
laku atau sikap yang sering dilakukan, baik secara sadar maupun tidak sadar. Kebiasaan
biasanya sulit diperbaiki. secara cepat dikarenakan sifat yang dibawa secara lahiriyah,
namun dapat diatasi dengan adanya aturan-aturan yang tegas baik dari organisasi ataupun
Perusahaan.

Yayasan Prima Insani Garut membangun budaya kerja untuk menumbuhkan kebiasaan
baik diantaranya (1) Menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Sunda yang sopan, (2)
Sebelum mulai kerja diawali dengan mendengarkan murotal dan asmaul husna, (3)
Melaksanakann tilawah sebelum memulai pekerjaan, (4) Shalat berjamaah, (5) Panggilan
Ibu, Bapak, Om, Teteh (tidak memanggil nama), (6) Setelah shalat berjamaah dilakukan
dzikir bersama, (7) makan siang bersama setelah shalat dzuhur, (8) Sarapan bareng yang
dilaksanakan rutin tiga bulan sekali, (9) Mini soccer satu bulan sekali untuk pegawai laki-
laki, (10) Jalan sehat dua bulan sekali untuk seluruh pegawai, (11) Melakukan briefing
setelah bekerja, , (12) Rihlah Karyawan, (13) Shalat dhuha

Peraturan: Peraturan dibutuhkan untuk menjaga ketertiban dan kenyamanan dalam

melaksanakan tugas, dan untuk memastikan bahwa karyawan merasa nyaman saat
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melakukan pekerjaan mereka. Peraturan merupakan bagian terpenting dalam menjamin
bahwa karyawan mengikuti semua peraturan yang berlaku.

2. Dalam hal ini Yayasan Prima Insani Garut memiliki buku aturan kepegawaian yang berisi
14 bab diantaranya (1) Pendahuluan (2) Penerimaan Pegawai (3) Hubungan Kerja (4)
Penilaian Kinerja (5) Pengelolaan dan Pemberdayaan Pegawai (6) Waktu, Istirahat dan
Cuti Kerja (7) Hak dan Kewajiban Pegawai (8) Penggajian (9) Kesejahteraan (10)
Penghargaan (11) Disiplin dan Tindakan Disiplin (12) Pemutusan Hubungan Kerja (13)
Peraturan Lainnya dan (14) Penutup serta dibuat peraturan terpisah dalam bentuk tata
tertib pakaian bagi pegawai. Peraturan ini dibuat agar masing-masing hak dan kewajiban
pegawai dapat terpenuhi.

3. Nilai-nilai adalah pandangan seseorang tentang hal-hal yang penting atau tidak penting,
moralitas, dan sebagainya. Value tidak nyata; hanya dapat dilihat atau dirasakan dalam
budaya kerja atau wahana.

Budaya organisasi Prima Insani yang termasuk ke dalam nilai yaitu: (1) Mengapresiasi
karyawan melalui kegiatan Prima Award yang dilakukan satu tahun sekali, adapun
prestasi yang mendapatkan apresiasi adalah guru-guru yang berprestasi dalam berbagai
bidang yaitu kehadiran, kinerja, prestasi di luar lembaga , dan prestasi masa kerja 10 tahun
dengan diberikan hadiah umroh (2) Melakukan tahniah dan takziah antar pegawai, (3)
Pengisian mutabaah yaumiyah setiap hari sebagai pengingat dan motivasi dalam

melakukan ibadah.

Adanya budaya kerja yang dibangun Yayasan Prima Insani Garut, salah satu karyawan
memaparkan melaksanakan shalat duha memberikan energi positif bagi dirinya sebelum
bekerja. Selain itu adanya pengisian mutabaah yaumiyah setiap hari bagi seluruh pegawai

agar menjaga konsistensi (istigamah) bagi suluruh pegawai Prima Insani. Konsisten

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam akademik (Mulia et al., 2023). Konsistensi
berkaitan dengan apa yang terjadi pada pilihan ketika serangkaian alternatif yang tersedia
(4] meluas atau menyusut (Mukhlis et al., 2024). Selain itu, konsisten juga dapat dipahami
sebagai suatu sikap yang dibuktikan dengan adanya kesesuaian antara ucapan dan perbuatan
(Gea, 200). Penulis menyimpulkan bahwa konsisten sangat dibutuhkan dan berperan penting
dalam membangun kebiasaan positif bagi karyawan di Yayasan Prima Insani Garut.
Dibuktikan dengan wawancara penulis pada salah satu karyawan, yang konsisten dalam

mengisi amalan mutabaah yaumiyah ia mengemukakan bahwa “adanya pengisian mutabaah
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yaumiyah setiap hari, membantu saya dalam membangun kebiasaan positif, walaupun pada
awalnya tuntutan bagi saya sebagai pegawai akan tetapi ketika saya mengubah pola pikir
bahwa dengan adanya mutabaah yaumiyah membantu saya untuk istiqgamah dalam ibadah

harian dan berdampak pada kemudahan saya ketika menjalankan aktivitas bekerja.”
Manajemen Budaya Kerja Yayasan Prima Insani Garut

Perencanaan dalam penanaman nilai-nilai islam melalui budaya kerja menjadi poin
yang penting, maka Yayasan Prima Insani Garut menyusun budaya kerja dalam musyawarah
atau rapat sistem manajeman yang dihadiri oleh seluruh pejabat struktural di Yayasan Prima
Insani Garut. Dalam pengorganisasiannya, budaya kerja yang telah disusun kemudian
disosialisasikan kepada seluruh pegawai Yayasan Prima Insani Garut agar dapat diketahui,
dipahami dan dijalankan bersama-sama. Pemimpin memiliki tanggung jawab untuk
memberikan contoh dalam penerapan budaya kerja. Selain itu, penting untuk melakukan
pengawasan nilai-nilai budaya kerja sebagai upaya untuk mengendalikan kualitas dan
memantau proses pelaksanaan program yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai budaya
kerja. Selanjutnya, perlu dilakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam menanamkan nilai-nilai budaya kerja sesuai dengan perencanaan yang telah

disepakati.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi di Yayasan

Prima Insani Garut bertujuan menciptakan lingkungan yang religius dan kondusif. Indikator
yang digunakan untuk budaya kerja Yayasan Prima Insani yaitu kebiasaan, aturan dan nilai.
Lingkungan yang religius dan kondusif dapat mendukung terlaksananya proses belajar
mengajar yang kondusif dan seluruh fungsi di lembaga dapat kerjasama untuk mencapai visi
dan misi lembaga. Lembaga berusaha menerapkan berbagai kebiasaan Islami seperti shalat
berjamaah, tilawah, shalat dhuha, mutabaah yaumiah, dan lain lain sebagai bagian dari

aktivitas harian.

Pengelolaan budaya kerja di yayasan ini juga mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi rutin untuk memastikan keberlanjutan nilai-nilai Islami dalam

aktivitas sehari-hari. Upaya ini membantu menciptakan identitas kelembagaan yang kuat,
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meningkatkan komitmen, dan menjaga kualitas pelayanan pendidikan di Yayasan Prima

Insani Garut.
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